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PENDAHULUAN

YouTube merupakan situs berbagi (media sharing), yaitu jenis media sosial yang
memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media jenis video maupun audio (Pratama, 2019).
YouTube telah menjadi salah satu platform menonton video yang paling popular saat ini termasuk
konten prank (Yasa & Wiguna, 2021). Media YouTube mengalami lonjakan pengguna dan viewer
sejak pandemi covid-19, sebanyak 94% pengguna internet di Indonesia mengakses internet
menduduki persentase paling tinggi dibandingkan media sosial lainnya (Lidwina, 2021).
Masyarakat menggunakan YouTube baik dalam melihat berita terkini, mencari informasi,
berinteraksi dengan sistem (Suradi, 2016), bahkan untuk hiburan seperti menonton film,
mendengarkan lagu atau menonton berbagai tutorial dan digunakan sebagai media pembelajaran
(Rahmatika et al., 2021). Salah satu manfaat dari YouTube adalah dapat digunakan sebagai media
branding promosi sekolah.

Lembaga survei Nielsen menghitung terdapat 32 miliar menit waktu streaming dengan
YouTube dibanding tahun sebelumnya yang hanya 15 miliar menit pada minggu yang sama
(Nielsen, 2023). Media sosial saat ini sudah banyak digunakan oleh semua orang, bukan hanya
orang dewasa, namun anak usia dini sudah banyak menggunakan sosial media untuk
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mendapatkan informasi dan hiburan(Iskandar & Nadhifa, 2021). Dalam lanskap platform media
sosial yang terus berkembang, YouTube menonjol sebagai kekuatan dinamis yang terus
memperluas jangkauannya secara global (Permatasari, 2024).

Menggunakan media digital YouTube sebagai media promosi menjadi hal yang sangat
penting dalam mengenalkan ataupun mempromosikan sekolah. Hal ini merupakan upaya efektif
sebagai bentuk penyesuaian kita terhadap majunya teknologi di era digital saat ini. Menggunakan
media digital dalam melakukan promosi memiliki banyak keuntungan karena bisa dibuat dan
dikembangkan sesuai keinginan kita, Mampu memadukan animasi, suara, gambar, grafik, audio
dalam satu media yang menjadikan bahan promosi yang dikembangkan bervariasi, tidak
membosankan, menarik dan mudah diterima masyarakat. Selain itu media promosi dalam bentuk
digital dapat digunakan berulang-ulang dengan sedikit update sesuai kebutuhan, sehingga dapat
meningkatkan kualitas promosi kepada masyarakat, juga memudahkan informasi dan komunikasi
kepada seluruh anggota sekolah. Keuntungan yang lain adalah orang tua, guru dan siswa dapat
berkolaborasi dalam membangun branding sekolah.

Kelompok Belajar (KB) dan Taman Kanak-Kanak (TK) Tiara Nusa di Kabupaten Klaten
merupakan salah satu sekolah yang mengutamakan keberagaman di kabupaten Klaten. Saat ini
sekolah tersebut telah menggunakan media sosial (instagram dan facebook) sebagai sarana atau
media promosi. Dalam pengelolaannya sekolah terbatas kemampuan sumber daya manusia dalam
mengelola media sosial.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimaksudkan untuk memberikan kontribusi
terhadap permasalahan di sekolah. Untuk memberikan kontribusi yang nyata di sekolah,
pendampingan dilakukan dengan beberapa metode kegiatan pelaksanaan sebagai berikut:
Diskusi dan komunikasi, terkait konsep dari akun dan konten Youtube
Praktik lapangan untuk pengambilan gambar dan video
Praktik pengelolaan dan editing konten
Konsultasi dan evaluasi mengenai hasil editing yang akan di publikasikan
Launching channel YouTube KB dan TK Tiara Nusa Klaten.
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Diskusi & Komunikasi
L Praktek Pendampingan
Konsultasi & Evaluasi
Launching
Gambar 1. Alur kegiatan PKM

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 3 (tiga) bulan dengan jadwal sebagai berikut:

Tabel.1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM

Kegiatan Waktu
Diskusi Tanggal 2 Januari dan 6 Januari 2024
Pengambilan Gambar dan Video Tanggal 8 Januari — 17 Februari 2024
Proses Editing Tanggal 10 Januari — 28 Februari 2024

Launching Youtube & Monitoring  Tanggal 9 Maret 2024
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Langkah-langkah kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut.
1. Persiapan
Persiapan merupakan tahap awal yang sangat penting yang perlu dilakukan, adapun tahap
persiapan yang dilakukan terkait diskusi dan komunikasi kegiatan adalah sebagai berikut.
a. Menentukan tema yang tepat yang akan dijadikan fokus kegiatan pengabdian kepada
masyarakat
b. Melakukan tahap interview dengan pihak sekolah agar pelaksanaan kegiatan pengabdian
sesuai dengan kebutuhan dari KB dan TK Tiara Nusa
c. Persiapan SDM demi terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
d. Persiapan alat yang dibutuhkan dan spesifikasi perangkat (baik Aardware maupun
software)
2. Pembuatan Konsep
Setelah tema ditetapkan pada tahap persiapan, selanjutnya tim pelaksana merencanakan
konsep penamaan channel YouTube dan konten yang akan dipublikasikan, serta kebutuhan
hardware (Laptop) dan software (Adobe Premiere Pro, Adobe Ilutrator, Youtube Studio,
Google Chrome).
3. Pelaksanaan
Pembuatan channel YouTube dengan nama KB dan TK Tiara Nusa Klaten.
Pengambilan gambar dan video kegiatan sesuai jadwal kegiatan sekolah.
Proses editing video.
Koordinasi dan persetujuan konten dengan pihak sekolah.
Upload video di channel YouTube.

S S

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan program pengabdian kepada masyarakat dengan tema ‘Pendampingan
Pengelolaan channel YouTube untuk branding KB dan TK Tiara Nusa Klaten’ dilaksanakan oleh
5 (lima) orang dosen dan 4 (empat) orang mahasiswa dengan melibatkan guru, karyawan, dan
siswa. Adapun pesertanya yaitu seluruh guru, karyawan, dan siswa KB dan TK Tiara Nusa. Tim
pelaksana kegiatan ini adalah Dosen dan mahasiswa Program Studi Teknik Informatika, Fakultas
Teknologi dan Komputer, dan Dosen Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas
Widya Dharma Klaten. Hasil kegiatan ini adalah KB dan TK Tiara Nusa memiliki channel
YouTube dan selanjutnya mampu untuk mengelolanya secara mandiri.

Dalam kegiatan pengabdian ini, sekolah memberikan respons yang positif terhadap
kegiatan ini. Hal ini bisa dilihat dari antusias dan semangat guru dan karyawan saat terlibat dalam
proses pembuatan dan editing konten.
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Gambar 1. Proses Pengambilan Video dan Rendering

Pengambilan video dengan menentukan tujuan dan target audiens di KB dan TK Tiara
Nusa sesuai dengan storyboard untuk merencanakan setiap adegan. Pengambilan video ini
merupakan proses kreatif yang memadukan perencanaan, teknis, dan estetika untuk menghasilkan
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visual yang menarik dan informatif. Langkah ini dimulai dengan menentukan tujuan dan target
audiens, memilih lokasi yang sesuai, serta menyiapkan peralatan seperti kamera, tripod, dan
pencahayaan yang memadai. Selama pengambilan, penting untuk memperhatikan komposisi,
stabilitas, serta kualitas audio dan video agar hasilnya maksimal.

Rendering konten merupakan proses akhir dalam produksi video di mana semua elemen,
seperti video, audio, efek visual, animasi, dan grafis, digabungkan menjadi satu file yang siap
untuk dipublikasikan. Proses ini membutuhkan perangkat lunak editing yang sesuai, seperti
Adobe Premiere Pro, Final Cut Pro, atau DaVinci Resolve, serta spesifikasi perangkat keras yang
memadai untuk memastikan hasil yang optimal. Meskipun sering kali memakan waktu, rendering
yang dilakukan dengan pengaturan yang tepat memastikan bahwa konten akhir terlihat
profesional dan berjalan lancar di berbagai perangkat.
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KB & TK Tiara Nusa Fun KB & TK TIARA NUSA HARI KB & TK TIARA NUSA
Cooking GEMBIRA DAN BERBAGI... BERMUSIK
1 view * 1 day ago No views * 1 day ago 1 view * 1 day ago

Jalan Jalan Kereta Bandara Daily Class and Fun Computer Daily Class and Fun English KBTK TIARA NUSA BERENANG
(Bias) KB & TK Tiara Nusa KBTK KBTK Tiara Nusa JUNIOR DAN KB
1 view * 1 day ago 10 views * 3 weeks ago 10 views * 3 weeks ago 32 views * 3 weeks ago

Gambar 2. Contoh Konten yang telah diUpload

Adapun tahap evaluasi dilaksanakan pada tahap terakhir. Hal ini bermaksud untuk
mengetahui respons pihak sekolah setelah memiliki channel YouTube dan diberi bekal
pengelolaan. Hasil evaluasi kegiatan ini sebagai berikut.

1. Respons positif dari sekolah
Sekolah memberikan respons yang positif terhadap kegiatan ini. Hal ini bisa dilihat dari
antusias dan semangat guru dan karyawan saat terlibat dalam proses pembuatan dan editing
konten.

2. Peningkatan kemampuan sekolah
Beberapa guru di sekolah dapat dikaryakan untuk pengelolaan YouTube selanjutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut. Kegiatan dilakukan sesuai dengan kebutuhan sekolah yaitu
pendampingan pengelolaan channel YouTube KB dan TK Tiara Nusa. Sekolah memberikan
respons positif terhadap pengabdian yang dilaksanakan. Kegiatan berjalan dengan lancar dan
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Koordinasi dan kerja sama antara pihak tim
pelaksana dan sekolah dapat berjalan dengan sangat baik dan lancar.
Kegiatan pengabdian bermanfaat sebagai media untuk branding KB dan TK Tiara Nusa.
Beberapa saran yang bisa kami berikan adalah sebagai berikut.
1. Menugaskan SDM yang fokus untuk pengelolaan channel YouTube
2. Konsistensi untuk upload dan share kegiatan melalui YouTube
3. Kerja sama yang solid antara guru, karyawan, dan siswa juga orang tua, dalam menghasilkan
konten yang menarik bagi masyarakat
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